BAB III

ZAKAT BESI TUA DI DESA TANJUNG JATI KECAMATAN KAMAL
KABUPATEN BANGKALAN

A. Deskripsi Tentang Lokasi Penelitian di Desa Tanjung Jati Kecamtan Kamal
Kabupaten Bangkalan

1. Letak Geografis Desa Tanjung Jati

Melalui deskripsi setting penelitian dapat memperoleh
gambaran secara umum tentang objek yang akan diteliti, baik mengenai
letak geografis dan demografis, gambaran sosial kemasyarakatan
maupun mengenai keagamaan serta kehidupan ekonomi masyarakat di
Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan. Berikut
merupakan pemaparan mengenai deskripsi umum obyek penelitian, yang
peneliti peroleh melalui dokumentasi dan hasil wawancara dengan
berbagai pihak.

Lokasi penelitian ini berfokus pada wilayah Desa Tanjung
Jati yang dimana terletak di Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan
Propinsi Jawa Timur. Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan terdiri
dari 33 desa, dari 13 desa tersebut, salah satunya yaitu Desa Tanjung
Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan yang dimana memiliki

1.259 Kepala Keluarga dengan total sebanyak + 4.761 jiwa terdiri dari
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2.280 jiwa laki-laki dan 2.481 jiwa perempuan, terbagi atas 3 RW 14 RT
dengan luas lokasi 540.340 hektar. '

Adapun batas-batas Desa Tanjung Jati adalah sebagai
berikut:
a) Sebelah Utara : Desa Morkepek
b) Sebelah Selatan : Laut
c) Sebelah Barat : Desa Kebun

d) Sebelah Timur : Desa Kwanyar

2. Keadaan Sosial Masyarakat Desa Tanjung Jati

Masyarakat Madura adalah masyarakat yang memiliki
kompleksitas peradaban yang unik. Ada tujuh elemen budaya Madura
sebagai satu keseluruhan sistem masyarakat Madura.Ketujuh elemen
tersebut adalah agama (Islam), sikap dan watak, etos kerja, bahasa, status
social, kemasyarakatan, benda-benda hasil karya.Wujud keberagaman
masyarakat Madura nampak pada kehidupan kemasyarakatan yang
religius.Mereka dikenal patuh mengamalkan ajaran-ajaran Islam, bahkan
Islam dijadikan bagian dari ethnic identity.Sehingga keberagaman
masyarakat Madura memiliki ciri khas kedaerahan yang sangat kental
seperti cara mereka mengejawantahkan budaya-budaya lokal yang
diyakini sebagai ajaran Islam itu sendiri”. Keunikan budaya Madura pada

dasarnya banyak dibentuk dan dipengaruhi oleh kondisi geografis dan

! Doc Kelurahan Tanjung jati, diambil pada 5 Juni 2014.
2Agus Afandi, dkk., Catatan Pinggir di Tiang Pancang Suramadu, 910.
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topografis hidraulis dan kehidupan mereka lebih banyak melaut sebagai
mata perncarian utamanya.Mereka pun dibentuk oleh kehidupan bahari
yang penuh tantangan dan risiko sehingga memunculkan keberanian jiwa
dan fisik yang tinggi, berjiwa keras dan ulet, penuh percaya diri, defensif
dalam berbagai situasi bahaya dan genting, bersikapterbuka, lugas dalam
bertutur, serta menjunjung martabat dan harga diri. Watakdasar bentukan
iklim bahari demikian kadang kala diekspresikan secaraberlebihan
sehingga memunculkan konflik dan tindak kekerasan fisik. Oleh karena
itu, perilaku penuh konflik disertai tindak kekerasan “dikukuhkan dan
dilekatkan” sebagai keunikan budaya pada tiap individu kelompok atau
sosok komunitas etnik Madura.

Penghormatan yang berlebihan atas martabat dan harga diri
etniknya itu seringkali menjadi akar penyebab dari berbagai konflik dan
kekerasan.Kondisi itu terjadi karena hampir setiap ketersinggungan
senantiasa dinisbatkan kepada atau diklaim sebagai pelecehan atau
penghinaan atas martabat dan harga diri mereka. Sebagian anak-anak
muda Madura di perantauan biasanya tidak memperoleh kesempatan
pendidikan yang memadai secara sengaja tampak menonjolkan citra
negatif etnik-komunalnya untuk menakut-nakuti orang lainagar mendapat
keuntungan individual secara sepihak.’

Fanatisme orang Madura, tidak lepas dari watak dan sikap orang Madura

yang dikenal keras. Pada umumnya, mendengar Madura, yang terbayang

3http://Www.di’[pertais.ne’[/ annualconference/ancon06/makalah/Makalah%20Taufiqurrahman..doc
. Diakses tanggal 8 November 2009.
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dalam benak mayoritas orang, terutama orang luar Madura, adalah
kekerasan yang disebut Carok,* disamping Sate, Besi rongsokan, Kerapan
Sapi, anekdot, Celurit dan Garam sebagai ikon masyarakat Madura. Satu
satunya citra positif yang melekat pada diri masyarakat suku Madura
adalah, mereka dikenal sebagai masyarakat yang memiliki tingkat
ketaatan dan fanatisme tinggi dalammenganut dan menjalankan ajaran
agama. Dalam hal ini mayoritas masyarakat Madura merupakan penganut
agama [slam dan sebagian besar adalah warga Nahdliyyin.

Gambaran sosial kemasyarakatan dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tentang dinamika kehidupan sosial masyarakat
Desa Tanjung Jati.Hal ini diharapkan agar dapat digambarkan tentang
kondisi banyaknya penduduk, keagamaan, pendidikan serta mata
pencaharian Desa Tanjung Jati.Adapun daftar keadaan masyarakat Desa
Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan, menurut sumber
data monografi tahun 2010, Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal
Kabupaten Bangkalan adalah sebagai berikut:

1) Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur Desa Tanjung Jati Kecamatan

Kamal Kabupaten Bangkalan :

*A. Latief Wiyata, Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura, xii.
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JUMLAH PENDUDUK BEDASARKAN UMUR

JUMLAH PENDUDUK
BERDASARKAN UMUR
UMUR JUMLAH
00 - 04 TAHUN 323
05 - 09 TAHUN 276
10 - 14 TAHUN 595
15-19 TAHUN 625
20 - 24 TAHUN 650
30 - 34 TAHUN 755
35 -39 TAHUN 560
40 - 44 TAHUN 487
45 -49 TAHUN 279
50 - 54 TAHUN 105
60 - 69 TAHUN 59
70 - 74 TAHUN 32
76 TAHUN 15
B Seriesl; 50 - 54 W Seriesl; 60-69 & Seriesl; 70-74 Seriesl; 76 TAHUN; & Seriesl;\
TAHUN; 105; 2% TAHUN; 59; 1% 37; ;0% 00-04
= Seriesl; 45 - 49 = Seriest;05-09 MU
TAHUN; 279; 6% TAHUN; 276; 6% ’
m 00 - 04 TAHUN

m 05 - 09 TAHUN
m10-14 TAHUN
m15-19 TAHUN
m20- 24 TAHUN
m30- 34 TAHUN
m35-39 TAHUN
m 40 - 44 TAHUN
W45 - 49 TAHUN
m 50 - 54 TAHUN
m 60 - 69 TAHUN
m70-74 TAHUN
76 TAHUN

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2) Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Desa Tanjung Jati

Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan :

JUMLAH PENDUDUK
BERDASARKAN PENDIDIKAN
PENDIDIKAN JUMLAH
TK 0
TIDAK TAMAT SD 120
SD 712
SMP/SLTP 429
SMA/SLTA 285
AKADEMIK/D1-D3 59
S1 63
S2 3
MAN 215
MI 202
PESANTREN 172
SMK 80
SMEA 19

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN PENDIDIKAN

1% 0%

mTK

m TIDAK TAMAT SD
mSD

B SMP/SLTP

B SMA/SLTA

H AKADEMIK/D1-D3
msl

mS2

»m MAN

Ml

= PESANTREN

m SMK

SMEA

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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3) Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Desa Tanjung Jati Kecamatan

Kamal Kabupaten Bangkalan :

JUMLAH PENDUDUK
BERDASARKAN AGAMA
PENDIDIKAN JUMLAH
ISLAM 4761
KATOLIK 15
PROTESTAN 20
HINDU 0
BUDHA 0

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN
AGAMA

0%

m ISLAM

W KATOLIK

W PROTESTAN
m HINDU

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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4) umlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Desa Tanjung Jati

Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan :

JUMLAH PENDUDUK
BERDASARKAN MATA
PENCAHARIAN
PEKERJAAN JUMLAH
KARYAWAN 24
PNS 125
TNI AL/AD 520
SWASTA 302
WIRASWASTA 245
SOPIR 75
DOSEN 11
PEDAGANG 250
GURU 47
NELAYAN 95
PERANTAU 226
( ®  Seriesl; B Series1; PNS; 125; 0
KARYAWAN; 24; 6%
1%
u Seriesl; H KARYAWAN
NELAYAN; 95; 5% B PNS
Series1l; GURU; = TNI AL/AD
47; 2% W SWASTA
B WIRASWASTA
® SOPIR
= DOSEN
¥ PEDAGANG
I Seriesl;
DOSEN; 11; GURU
1% = NELAYAN
L Seriis;;:(zPlR; I PERANTAU
N J

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dari hasil presentase tersebut dapat dilihat kondisi Desa
Tanjung JatiKecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan.Dari segi agama
mayoritas penduduk Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten
Bangkalanberagama Islam, pemahaman tentang agama Islam fanatik
sepenuhnya dijalankan terlihat dari jemaah disetiap masjid sampai
penuh.Masyarakat Desa Tanjung Jati bermata pencaharian sebagai
nelayan dan pengusaha besi tua dengan pendidikan rata-rata SD. Hal ini
belum dihitung dengan masih ada masyarakat yang buta huruf yang
masihada di masyarakat khususnya para orang tua.Salah satu mata
pencaharian andalan masyarakat warga Desa Tanjung Jati adalah
pengusaha besi tua.

Namun di luar nilai-nilai positif yang konstruktif terdapat
sebuah stigma yang mendera suku Madura sejak lama.Terdapat sebuah
stigma sosial yang sudah lama dipergunakan ‘orang luar’ untuk
mengidentifikasi masyarakat Madura hingga kini, yaitu keterbelakangan
dan kekerasan. Dua label yang belumtentu benar itu selalu muncul
ketika orang-orang berbicara tentang Madura dan masyarakatnya.
Kekasaran ini seakan-akan menjadi atribut yang melekat dalamjati diri
masyarakat Madura.Banyak orang mencitrakan masyarakat dan
kebudayaan Madura dengan sikap serba sangar, mudah menggunakan
senjata dalam penyelesaian masalah, pendendam dan tidak mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan.Pandangan itu berangkat dari

anggapan bahwa karakteristik (sikap dan perilaku) masyarakat Madura
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itu mudah tersinggung, gampang curiga pada orang lain, temperamental
atau gampang marah, pendendam serta suka melakukan tindakan
kekerasan. Bahkan, bila orang Madura dipermalukan, seketika itu juga ia
akan menuntut balas atau menunggu kesempatan lain untuk melakukan
tindakan balasan.

Di balik stereotype tersebut masyarakat Madura pada
dasarnya memiliki karakteristik khas yang juga unik, yang membuatnya
berbeda bila dibandingkandengan masyarakat etnis lain. Salah satu
karakter khas yang dimaksud adalahmayoritas masyarakat suku ini
memiliki sifat budaya ekspresif, spontan dan terbuka, yang
termanifestasikan dalam setiap perkataan dan tindakan, sebagai respon
atas perkataan dan perlakuan orang lain terhadap dirinya. Jika perlakuan
orang lain itu dianggapnya menyenangkan hati, maka seketika itu juga
ia akan mengungkapkan. Demikian pula sebaliknya, bila perlakuan orang
lain itu dianggapnya tidak adil atau menyakitkan hati, maka secara
spontan pula orang Madura akan mengungkapkan perasaannya. Dengan
demikian, nilai sosial budaya suku Madura relatif lebih bisa memberikan
kesempatan kepada seorang individu untuk secara bebas
mengungkapkan perasaan dan tindakannya. Hal ini tentu sangat berbeda
bahkan bertolak belakang dengan nilai sosial budaya Jawa misalnya,
yang memiliki kecenderungan mengekang ekspresi individu, sebagai

perwujudan rasa hormat terhadap orang lain.

Majalah IKMAS, Obhur, Edisi VIII, 4.
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Selain sifat dan karakter negatif di atas, masyarakat Madura
juga dikenal memiliki budaya lain yang menonjol yakni yang berupa
ketaatan, penghormatan dan kepatuhan mereka pada sosok pemuka
agama, yang dalam hal ini adalah figur seorang Kyai, di mana hal ini
merupakan cerminan dari sikap ketaatansekaligus fanatisme mereka
dalam beragama, yang terimplementasikan dalam kehidupan sehari
hari.®

Paham keberagamaan orang Madura diapresiasikan dalam
bentuksymbol, seperti sarung, kopyah, dan sorban bagi pria serta sarung,
kebaya dan kerudung bagi wanita.Keberagaman orang Madura juga
diwujudkan dalam sikap kolot dan fanatik.Sikap kolot nampak pada
keharusan menggunakan kopyah dan sarung ketika menjalankan shalat,
seolah sarung dan kopyah menjadi syarat sah shalat.Sikap fanatik
terlihat juga pada sikap masyarakat yang tidak mau menerima paham
selain Nahdlatul Ulama.Demikian pula sikap fanatik tercermin pada
taatnya pada satu kyai local."Bagi orang-orang Madura, sosok seorang
Kyai merupakan segala galanya, yang menjadi tempat untuk meminta
jalan ke luar atas persoalan dan kesulitan hidup yang mereka
hadapi.Lebih lanjut, sikap ketundukan masyarakat Madura kepada figur
Kyai, bukan hanya dimiliki oleh warga yang tinggal di pulau asal mereka
saja, melainkan juga merupakan sikap dan perilaku yang dimiliki oleh

warga yang berdomisili di luar pulau Madura.

Tim Penulis, Sejarah Sumenep. 67.
’Agus Afandi, dkk.,Catatan Pinggir di Tiang Pancang Suramadu. 10.
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Orang luar Madura selalu menilai orang Madura sangat taat
dan patuh kepada figur atau tokoh tradisonal (ulama/kiai) daripada
kepada figur atau tokoh formal.Hal ini tidak dapat disalahkan
sepenuhnya karena dalam kehidupan sosial budaya orang Madura
terdapat ungkapan buppa’babu'-guru-rato.Makna ini menunjukkan
kepatuhan dan ketaatan orang Madura pertama-tama kepada kedua
orangtua, kemudian berturut-turut kepada guru (figur ulama/kiai),
danterakhir kepada figur rato (pemimpin formal). Dengan demikian,
dapat disebutdi sini bahwa seorang Kyai dan Ulama dalam kultur
masyarakat suku Maduramerupakan sosok pemimpin formal dan
informal, yang keberadaannya turutmemberikan warna dalam harmoni
kehidupan warga Madura.®

Dengan demikian, citra tentang kepatuhan, ketaatan, atau
kefanatikan orang Madura pada agama Islam yang dianut tentu sudah
lama terbentuknya.Secarah harfiah mereka memang sangat patuh
menjalankan syariat agama seperti melakukan sembahyang lima waktu,
berpuasa, berzakat (pemberian wajib) dan bersedekah (pemberian
sukarela), serta berjihad (berkiprah di jalan Agama). Hasrat mereka
untuk menunaikan kewajiban naik haji besar sekali, sebagaimana juga
dengan keinginan untuk belajar agama di pesantren alih-alih belajar ilmu

keduniawian di sekolah umum.Sehingga secara keseluruhan ajaran Islam

*Huub De J onge, Madura dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi, dan Islam,7.
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sangat pekat mewarnai budaya dan peradaban Madura.’Ketaatan
masyarakat Madura kepada elit agama (kiai/ulama) ini merupakan
indikasi bahwa masyarakat Madura adalah masyarakat yang sangat taat
beragama. Selain ikatan kekerabatan, agama menjadi unsur penting

sebagai penanda identitas etnik suku ini.

3. Kondisi Sosial Ekonomi

Dipulau Madura, bertani merupakan mata pencaharian hidup
utama sebagian besar penduduk sejak dulu. Pekerjaan ini ditekuni
selama musim hujan.Meraka bertanaman padi di sawah tadah hujan atau
sawah beririgasi, yang umumnya diseling dengan jagung.Di tegalan,
mereka bertanam jagung dan ubi kayu.Buah-buahan seperti mangga,
jambu air, srikaya, kedondong, duwet merupakan tanaman buah-buahan
yang ditanam di pagar rumah atau tegalan untuk dipasarkan, tetapi
pengusahanya tidak begitu intensif.Di musim kemarau beberapa daerah
tertentu menanam tembakau secara besar-besaran (sehingga lahannya
mencapai 20% luas areal pertanaman tembakau seluruh Indonesia) untuk
keperluan industri rokok kretek. Ternak sapi juga merupakan bagian
penting ekonomi pertanian di pulau ini, selain tenagannya dimanfaatkan
untukmembajak dan menarik pedati, diperjualbelikan sebagai sapi

potong, juga dijadikan tabungan, serta sarana rekreasi (kerapan).is

*Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura. 45.
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Selain  itu, dari laut masyarakat Madura juga
menggantungkan nasib hidupnya.Di bidang perikanan, selain ikan laut,
unggulan mata pencaharian masyarakat Madura adalah garam dan
rumput laut.Garam, untuk kebutuhan konsumsi rumah tangga atau pun
industri.Lagi pula mata pencaharian dari sebagian besar penduduk masih
tetap bertumpu kepada pekerjaan yang mereka lakukan di seberang
laut.'°Pada musim kemarau kering, petani garam dapat mengais garam
minimal 8 kali panen, namun jika musim kemarau basah paling banyak

cuma 6 kali panen.

B. Aktivitas Pengusaha Besi Tua di Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal
Kabupaten Bangkalan

Secara umum dapat digambarkan, aktivitas pengusaha besi tua di
Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan, dilakukan
selama setiap hari, sejak dari masa pengambilan bangkai kapal sampai
pemotongan dalam waktu 4 bulan sekali.Sekali pemotongan masyarakat
biasanya 2.500 tondengan rincian dalam waktu satu tahun terjadi
pemotongan sebesar 7.500 ton.Pemotongan besi tua yang ada di Desa
Tanjung Jati dilakukan di area pinggir laut karena tidak memungkinkan
dilakukan pemotongan di daratan dengan nefonase kapal sebesar 2.500

ton (per empat bulan).

Y 1bid.. 79.
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a) Rincian Aktivitas dan Modal Besi Tua Masyarakat Desa Tanjung Jati
Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan

Adapun rincian aktivitas pemotongan dan modal yang

diperlukan oleh pengusaha dalam empat bulan di Desa Tanjung Jati,

dalam modal pembelian kapal membutuhkan 6 Milliard, adapun unsur

kapal memiliki 4 unsur dalam waktu 4 bulan, yaitu :

1) Besi Tua =4.700/kg
2) Logam =23.000/kg
3) Plat =6.000/kg
4) Alat-alat atau mesi =7.000/kg

Dengan rincian tersebut dari hasil macam-macam barang

seperti logam, besi tua, plat dan mesin masing-masing dikalkulasi

menjadi :

1) Besi Tua =4.700/kg ~ =55%
2) Logam =23.000/kg =15%
3) Plat =6.000/kg =15%

4) Alat-alat ataumesin  =7.000/kg =15%

Ketentuan harga ditentukan oleh 2.500 ton — 25% = 1.925 ton
dalam waktu 4 bulan. Jika dalam kurung waktu 1 tahun dapat
dikalkulasikan dengan rincian sebagai berikut :

1) Besi tua =55% x 1.925 =962 x 4.700=4.521.400.000
2) Logam =15% x 1.925 =240 x 23.000 =5.520.000.000

3) Plat =15% x 1.925 =240x6.000=1.440.000.000
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4) Alat-alat atau mesin = 15%x1.925= 240x7.000 = 1.680.000.000,
Total 19.724.000.000
Biaya operasional dalam waktu 4 bulan perincianya sebagai
berikut:
1) Sewa Tempat =30 x 1.925=5.775.000

2) Ongkos Pekerja = 1/kg (500,-) x 1.925 = 9.625.000

3) Oksigen =2406x 60.000/tabung oksigen = 144.360.000
4) Truk = 1/ton (100.000) x 1.925 = 192.500.000
5) Elpiji =1/tabung elpiji (800.000)x2400= 1.920.000.000

6) Keamanan dalam 1 minggu (2.000.000)x16 minggu = 32.000.000

7) Biaya perjalan pengiriman =50.000.000

8) Lain-lain = 20% dari sewa tempat (5.775.000)
Tentu saja harga yang berlaku mengikuti pasar.Selain itu,

harga bisa juga turun ketika harga dollar turun., Ketika harga dollar

turun maka harga besi tua juga ikut menurun, turunnya harga besi tua

ini karena sesuai dollar yang ada di dunia.

C. Praktik Zakat Besi Tua di Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten
Bangkalan

Menurut informasi yang didapat penulis dari hasil wawancara
masyarakat di Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten
Bangkalan, yang dimana wawancara tersebut ditujukan kepada pengusaha

setempat, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan ketua kelompok
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pengusaha besi tua di Desa Tanjung Jati, Hasil wawancara pemaparan
pengusaha besi tua dan di masyarakat Desa Tanjung Jati di atas
memunculkan pertanyaan, dengan penghasilan sebesar itu dalam satu
tahun dan bila tidak mengalami kendala apakah masyarakat yang
memiliki banyak usaha di Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal
Kabupaten Bangkalan wajib membayar zakat, berapakah ketentuan
jumlah harta penghasilan besi tua yang wajib di zakatkan, serta berapakah
sebagian harta hasil besi tua yang harus dikeluarkan untuk zakat.
Sementara ini, masyarakat di Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal
Kabupaten Bangkalan terbagi dalam dua persepsi dalam hal zakat: ada
yang tidak mengeluarkan zakat dari hasil besi tua, dan ada yang
membayarkan zakat tanpa tahu berapa sebenarnya jumlah harta dari hasil
besi tua yang harus dikeluarkan untuk zakat.

Menurut Supangat, pengusaha besi tua yang membayar zakat
adalah dari kelompok pengusaha besi tua yang memiliki rata-rata
penghasilan 19.724.000.000. Di kalangan masyarakat Desa Tanjung Jati,
yang dijadikan zakat bukan berupa uang melainkan berupa barang besi tua
tersebut. Biasanya mereka memberikan sebagian penghasilannya setiap
satu tahun sekali kepada orang yang tidak mampu mereka yang tergolong
miskin, atau didonasikan ke lembaga-lembaga keagamaan seperti masjid,

dan BAZ. Bagi pengusaha besi tua, pemberian zakat besi tua ini dianggap
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sebagai zakat.Karenapengusaha besi tua di Desa Tanjung Jati memiliki
organisasi yang diwajibkan mengeluarkan zakat berupa besi tua.'’

Pendapat Supangat dibenarkan oleh Razek, salah satu pengusaha
di Desa Tanjung Jati. Menurut Razek, ada beberapa alasan yang
melatarbelakangi dua sikap pengusaha besi tua di Desa Tanjung Jati
Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan dalam hal zakat, antara lain:

a) Bagi yang memberikan sebagian penghasilannya (membayar zakat)

b) Tidak adanya panduan secara hukum tentang zakat besi tua

c) Kesulitan menghitung jumlah penghasilan untuk dizakatkan
sesuaidengan ketentuan syari'at

d) Yang tidak membayar zakat

e) Kurangnya kesadaran agama

f) Penghasila yang didapatkan hanya cukup untukmemenuhikebutuhan
hidup sehari-sehari'?

Dua sikap ini muncul salah satunya karena tidak adanya
ketentuan hukum yang dikeluarkan ulama setempat tentang ketentuan
zakat besi tua.Sehingga persepsi masyarakat tentang zakat hasil besi tua
beragam, dan bahkan masyarakat menganggap besi tua tidak wajib zakat
karena tidak dijelaskan di dalam hadits.Pengajian-pengajian kitab figih
yang diselenggarakan tokoh agama setempat selama ini lebih banyak

menerangkan tentang keimanan, figih dalam hal shalat dan puasa,

1 Supangat, Anggota Pengusha, Wawancara, Bangkalan, 17 Juni 2014, pukul 19.00 WIB.
2 Razek, Anggota Pengusaha, Wawancara, Bangkalan, 18 Juni 2014 19.00 WIB.
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kalaupun menerangkan tentang zakat hanya berpusat pada zakat yang
sudah menjadi tradisi umat Islam yaitu zakat fitrah."

Usaha pemotongan kapal di Desa Tanjung Jati Kecamatan
Kamal Kabupaten Bangkalan, jumlahnya semakin meningkat meskipun
izin Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL) dari Pemerintah Propinsi
Jawa Timur sudah dikantongi oleh pemilik usaha pemotongan, namun
Pemkab Bangkalan menilai, bahwa kegiatan tersebut sangat
menghawatirkan masyrakat sekitar, seperti yang pernah terjadi pada awal
bulan Mei lalu tahun 2014 Badan Lingkungan Hidup (BLH) bekerja sama
dengan salah satu laboratorium ternama di Surabaya telah mengadakan uji
lab pada air disekitar lokasi usaha tersebut, namun hingga kini hasil uji

lab itu hasilnya tak kunjung tiba."*

B Kiyai Imam Khodri, Tokoh Agama, Wawancara, Bangkalan, 19 Juni 2014, 19.00 WIB.
* Abdul Mubin, Ketua Lembaga Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL), Wawancara, 22 Juni
2014, 10.00 WIB



